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Abstrak. Tanah yang miskin unsur hara memiliki kandungan nitrogen yang rendah yang menyebabkan
pertumbuhan tanaman kurang optimal dan menurunkan produktivitasnya. Biochar dan kompos dapat
digunakan untuk memperbaiki sifat kimia tanah terutama N-total tanah, dimana biochar memiliki luas
permukaan dan daya serap yang tinggi untuk bertindak sebagai media bagi mikroba sehingga dapat
memperbaiki sifat kimia dan pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
biochar limbah kelapa muda dan kompos terhadap N-total tanah pada tanaman kedelai. Penelitian
dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur dan analisis sifat kimia
tanah dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Tanah dan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Syiah
Kuala. Penelitian telah dilakukan dari Juli sampai September 2024. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor biochar limbah kelapa
muda (B) dengan 3 taraf (0, 20 dan 40 ton/ha) dan faktor kedua kompos (K) dengan 3 taraf perlakuan (0,
15 dan 30 ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan biochar limbah kelapa muda dan
kompos berpengaruh tidak nyata terhadap N-total.

Kata kunci : Biochar, Limbah Kelapa Muda, Kompos, total-N.

Abstract. Soil that is poor in nutrients has a low nitrogen content which causes suboptimal plant growth
and reduces productivity. Biochar and compost can be used to improve the chemical properties of soil,
especially total soil N, where biochar has a high surface area and absorption capacity to act as a medium
for microbes so that it can improve the chemical properties and plant growth. This study aims to
determine the effect of young coconut waste biochar and compost on total soil N in soybean plants. The
research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Jabal Ghafur
University and the analysis of soil chemical properties was conducted at the Soil and Plant Research
Laboratory of the Faculty of Agriculture, Syiah Kuala University. The research was conducted from July
to September 2024. The research used a Randomized Block Design (RAK) with a Factorial pattern,
consisting of two factors, namely the young coconut waste biochar factor (B) with 3 levels (0, 20 and 40
tons/ha) and the second compost factor (K) with 3 treatment levels (0, 15 and 30 tons/ha). The results of
the study showed that the treatment of young coconut waste biochar and compost had no significant effect
on total N

Keywords: Biochar, Young Coconut waste, Compost, Soil N-total.

PENDAHULUAN

Kedelai (Glycine max) adalah komoditas tanaman pangan terpenting ketiga di
Indonesia setelah padi dan jagung. Tanaman kedelai merupakan tanaman penting dalam
memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka perbaikan gizi masyarakat karena
merupakan sumber protein nabati yang relatif murah bila dibandingkan sumber protein
lainnya seperti daging, susu dan ikan. Kandungan protein biji kedelai lebih kurang 35%,
karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Selain itu, kedelai juga mengandung mineral seperti
kalsium, fosfor, besi, vitamin A dan B (Rohmah dan Saputro, 2016).
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Tahun 2017 konsumsi kedelai sebesar 8,78 kg/kapita/tahun, meningkat 47,50%
dari tahun sebelumnya sebesar 5,95 kg/kapita/tahun. Peningkatan kebutuhan konsumsi
tersebut bukan hanya dipengaruhi oleh jumlah penduduk, tetapi juga dipengaruhi
perubahan preferensi konsumsi kedelai dan turunannya khususnya pada tren hidup sehat
yang mulai berkembang di masyarakat. Namun meningkatnya konsumsi kedelai
ternyata tidak diiringi dengan meningkatnya produksi kedelai, sehingga untuk
memenuhi kebutuhan kedelai domestik pemerintah memberlakukan kebijakan impor
kedelai (Kementan, 2020). Peningkatan produksi dapat dilakukan apabila unsur hara
yang terdapat didalam tanah tercukupi dan salah satu penyebab produksi tidak optimal
adalah tanah yang miskin unsur hara (Musnoi et al., 2017). Untuk memperbaiki kualitas
tanah seperti sifat kimia tanah dapat dilakukan dengan penambahan bahan organik,
salah satunya yaitu biochar (Agustina et al., 2018).

Biochar adalah arang organik yang merupakan produk akhir dari proses pirolisis
atau pembakaran biomassa pertanian dengan suhu tinggi dan oksigen terbatas.
Keterbatasan oksigen dalam sistem pembakaran mencegah pembakaran sempurna yang
menangkap lebih banyak karbon alami dari biomaterial (Gonzaga et al., 2017). Biochar
dapat memberikan banyak manfaat untuk memperbaiki sifat kimia tanah dan pertumbuhan
tanaman. Biochar memiliki hara tanaman, luas permukaan dan daya serap yang tinggi
untuk bertindak sebagai media bagi mikroba sehingga dapat memperbaiki sifat kimia
dan pertumbuhan tanaman. Mikroba yang dapat berkembang yaitu mikroba penambat
N, sehingga tanah akan memiliki unsur hara N lebih banyak yang dapat dimanfaatkan
untuk tanaman. Dengan adanya unsur hara N, maka tanaman dapat tumbuh lebih
optimal dan dapat meningkatkan produktivitasnya (Siregar, 2017). Nitrogen merupakan
salah satu unsur hara esensial yang bersifat sangat mobil, baik di dalam tanah maupun di
dalam tanaman. Selain itu nitrogen bersifat sangat mudah larut dan mudah hilang ke
atmosfir. Berkurangnya unsur hara nitrogen dapat menyebabkan tanaman tumbuh
kurang optimal dan menurun produktivitasnya (Agustina et al., 2018). Aplikasi biochar
berpengaruh signifikan dan positif terhadap sifat kimia tanah seperti Nitrogen (Al-
Wabel et al., 2018). Pemanfaatan limbah kelapa muda sebagai sumber biochar dapat
meningkatkan sifat kimia tanah Ultisol (Arestha dan Lita (2021); Herviyati et al., 2020).
Yunilasari et al. (2020) menyebutkan bahwa biochar memiliki peran ganda yang dapat
meningkatkan N- total, P-total, K-total, pH, KTK tanah dan dapat meningkatkan hasil
produksi tanaman. Hasil penelitian Zustika et al (2021) pemberian biochar ampas kelapa
muda sebanyak 20 t ha-1 mampu meningkatkan nilai N-total sebanyak 0,11% pada
pertumbuhan tanaman kedelai.

Penggunaan biochar akan lebih baik jika dikombinasikan dengan pupuk organik,
sehingga dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi. Salah satu pupuk organik yang dapat diberikan untuk
memenuhi kebutuhan hara oleh tanaman dan juga mampu memperbaiki permasalahan
hara pada tanah adalah dengan pemberian kompos (Widhasari et al., 2023). Kompos
merupakan pupuk organik yang terbuat dari bahan-bahan organik baik dari limbah
pertanian maupun sampah yang bersifat organik. Semua bagian dari limbah pertanian
dapat diolah menjadi kompos baik dari daunnya, maupun kulit buah. Pemberian kompos
pada tanah akan menyediakan hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehingga dapat
merangsang perkembangan akar menjadi lebih baik serta memperbaiki struktur tanah
dan akan meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan kandungan air

yang terdapat di dalam tanah (Sadzli dan Supriyadi, 2019). Pemberian kompos dapat
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meningkatkan N-tanah sebesar 0,22% pada penanaman kedelai hitam (Rizal et al.,
2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biochar kelapa mudan dan
kompos terhadap N-total tanah pada tanaman kedelai.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur
dan analisis sifat kimia tanah dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Tanah dan
Tanaman Fakultas Pertanian USK. Penelitian telah dilaksanakan mulai Juli sampai
dengan September 2024.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan yaitu cangkul, sekop, meteran, kameran digital, parang, dan alat
pendukung lainnya untuk pengambilan sampel tanah. Bahan-bahan yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas anjasmoro, biochar limbah
kelapa muda dan kompos.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola Faktorial. Faktor
biochar kelapa muda (B) dengan 3 taraf yaitu Bo (0 ton ha), By (20 ton ha) dan B (40 ton
ha?) dan faktor kedua kompos (K) dengan 3 taraf yaitu Ko (0 ton ha?), Ki (15 ton ha?) dan
K2 (30 ton ha?).

Pelaksaan Penelitian

Pembuatan Biochar Limbah Kelapa Muda

Bahan baku biochar berupa limbah kelapa muda yang telah dijemur terlebih dahulu
hingga kering. Penjemuran dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam limbah kelapa
muda sehingga akan mempercepat proses pirolisis. Pembakaran biochar kelapa muda
dengan menggunakan Soil-pit. Limbah kelapa muda yang telah kering dimasukkan
kedalam soil-pit kemudian dibakar hingga menjadi bara setelah semuanya merata arang
dikeluarkan dan langsung disemprokan air agar tidak menjadi abu. Selanjutnya biochar
yang masih dalam keadaan basah dijemur dibawah sinar matahari hingga kering dan
kemudian biochar dihancurkan hingga diameter kurang dari 2 mm.

Aplikasi Biochar Limbah Kelapa Muda dan Kompos
Biochar limbah kelapa muda dan kompos diberikan 2 minggu sebelum penanaman
sesuai dosis perlakuan dengan cara di tabur secara merata.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara ditugal dengan kedalaman tugalan 3 cm, kemudian
setiap lubang diisi dengan 2 benih kedelai dan ditutupi kembali dengan tanah. Tiap-tiap
plot ditanam 24 tanaman. Setelah penanaman benih selesai, dilakukan penyiraman
dengan setiap hari dengan menggunakan gembor disiram secara merata.

Pengambilan Sampel Tanah
Pengambilan sampel tanah dilakukan setelah panen tanaman kedelai. Pengambilan
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sampel tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm pada setiap plot perlakuan. Selanjutnya
sampel tanah dikeringanginkan selama 6 hari, kemudian ditumbuk lalu diayak dengan
menggunakan ayakan 0,5 mm.

Pengamatan
Pengamatan sampel tanah dilakukan terhadap N-total tanah di analisis di Laboratorium
dengan menggunakan metode Kjeldhal.

Analisis Statistik

Data dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) pada taraf 5 % dan 1 %,
apabila terdapat pengaruh nyata delanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh PemberianBiochar Limbah Kelapa Muda terhadap N-total Tanah
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan biochar limbah kelapa muda
berpengaruh tidak nyata terhadap N-total tanah. Rata-rata N-total tanah akibat
pemberian Biochar kelapa muda dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata N-total Tanah Akibat Pemberian Biochar Limbah Kelapa Muda

Biochar Limbah Kelapa Muda N-total (%)
Bo 0,12
B1 0,12
B2 0,10

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai N-total pada perlakuan B1 dan B2
yaitu 0,12%, sedangkan pada perlakuan B3 yaitu 0,10% dengan kriteria rendah. Hal ini
diduga pemberian limbah kelapa muda dari berbagai dosis yang diberikan belum
memberikan perubahan kadar N-total tanah. Sesuai hasil penelitian Zaitun et al, (2020)
aplikasi biochar sekam padi dan cocopeat pada musim tanam pertama kacang tanah tidak
mampu meningkatkan nitrogen tanah, sedangkan pada musim tanam kedua residu
aplikasi biochar berpengaruh terhadap N total. Selanjtnya hasil penelitian Habieb et al,
(2018) menunjukkan bahwa aplikasi biochar sekam padi dan sabut kelapa dosis 2,5 dan 5
t ha-1 tidak berpengaruh nyata terhadap nitrogen total tanah begitupun dengan aplikasi
pupuk kandang. Hasil penelitian Warzukni et al. (2022) pemberian biochar limbah
kelapa muda sebanyak 5 ton/ha dan 10 ton/ha belum mampu meningkatkan nitrogen
total tanah entisol pada musim tanam pertama.

Masa ingkubasi juga menjadi faktor penting dalam ketersediaan N-total tanah.
Penggunaan dosis biochar tempurung kelapa sekitar 15 ton per hektar yang dikombinasi
dengan pupuk kandang dapat meningkatkan kandungan N-total dalam inkubasi selama 2
bulan (Herlambang, 2019). Biochar sebagai salah satu bahan pembenah tanah yang
diaplikasian 2 minggu sebelum kegiatan penanaman mengakibatkan terjadinya interaksi
antara mikroba tanah dengan soil amandemen (biochar) yang digunakan, dimana dengan
adanya interkasi positif ini mengakibatkan ketersediaan N yang dapat diserap oleh
tanaman menjadi lebih tersedia. Manfaat amandemen biochar ke tanah diantaranya yaitu
peningkatan kapasitas tukar kation (KTK), pengurangan pencucian N, peningkatan
proliferasi mikroba, pengapuran, dan keuntungan lainnya (Habieb et al. 2018;
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Cornelissen et al. (2018).

Pengaruh Pemberian Kompos terhadap Nitrogen Tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan Kompos berpengaruh tidak nyata
terhadap N-total tanah. Rata-rata N-total akibat Pemberian Kompos dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata N-total Akibat Pemberian Kompos

Kompos N-total (%)
KO 0,11
K1 0,12
K2 0,11

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa N-total pada perlakuan KO dan K3

dengan nilai 0,11 % dan K1 dengan nilai 0,12 % dengan kriteria rendah. Hal ini diduga
pemberian kompos memberikan sifat yang lambat tersedia unsur hara sehingga belum
tersedia unsur hara N-total tanah pada tanaman kedelai. Sesuai dengan Hasil penelitian
Syukri et al. (2019) menyatakan bahwa aplikasi kompos tanda kosong kelapa sawit
belum mampu meningakatkan N-total tanah dari sebelum diberi perlakuan dengan
kriteria rendah. Masih rendahnya nilai N-total diduga karena selain diserap oleh
tanaman dan mikroorganisme tanah juga terjadi pencucian hara N. Ketersediaan unsur
hara yang terbatas serta lambat tersedia merupakan karakter kompos pada umumnya.
Hasil penelitian Yulina et al. (2023) menyatakan bahwa pemberian kompos tidak
berpengaruh terhadap kandungan N- Total pada pertumbuhan tanaman pakcoy tetapi
mengalami peningakatan meskipun tidak signifikan dari pada tanpa pemberian
kompos.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Perlakuan pemberian biochar limbah kelapa muda berpengaruh tidak nyata terhadap
N-total tanah pada tanaman kedelai.

2. Perlakuan pemberian Kompos berpengaruh tidak nyata terhadap N-total tanah
pada tanaman kedelai.

3. Tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar limbah kelapa muda dan kompos
terhadap N-total tanah pada tanaman kedelai.
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